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ABSTRAK

[A] TARCISIUS SINTAK GUNAWAN (0080108507)

[B] PELUANG DAN TANTANGAN ETIKA KEDOKTERAN BERBASIS
KEUTAMAAN MENURUT EDMUND D PELLEGRINO DAN DAVID C THOMASMA
DALAM SISTEM PELAYANAN KESEHATAN

[C] ix + 184 halaman, 2015
[D] Kata kunci: pasien, etika kedokteran, keutamaan, dokter, pelayanan kesehatan,

[E] Disertasi ini mengangkat kenyataan bahwa etika kedokteran yang ada saat ini belum
mampu sepenuhnya membantu menyelesaikan berbagai masalah moral yang muncul dalam
sistem layanan kesehatan. Sejarah kedokteran memperlihatkan pentingnya peran etika
kedokteran dan etika telah ada sejak masa Hippocrates (460 - 370 SM). Dalam beberapa
dekade terakhir, berbagai teori etika telah dikembangkan. Namun menurut
Edmund D Pellegrine dan David C Thomasma, etika kedokteran yang ada saat ini masih
belum memadai karena tidak d.lbangun dari dasar sehingga udak melmhh landasan yang

kuat. Oleh sebab itu, mereka k ngnya p kedokteran
sebelum membangun teori etika kedokteran. Disertasi ini hendak mmhh sejauh mana
etika kedok 1 berbasis k menurut Pellegrino dan Th dapat menjadi
dasar p L etika kedol dan berguna dalam sistem pelayanan kesehatan.

Penelman dlmulal dari keberhasilan Pellegrino dan Thomasma dalam memahami
paradigma kedokteran. Dari sini, mereka kemudian mengembangkan etika kedokteran
berbasis keutamaan yang diyakini mampu memecahkan berbagai masalah moral
kedokteran. Dunia kedokteran begitu luas dan kompleks sehingga hampir mustahil mampu
dihasilkan seorang dokter yang menguasai segala-galanya. Hanya dokter berkeutamaan
yaitu dokter yang baik dan berkehendak baiklah yang akan mampu memberikan kebaikan
untuk umat manusia, demikian pendapat mereka. Pendidikan dan pengembangan ciri
karakter berkeutamaan harus dimulai sedini mungkin sejak awal masa pendidikan
kedokteran. Mahasiswa kedokteran perlu mendapatkan pemahaman yang utuh tentang teori
etika ini dan kcuwmaannya dikembangkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran. Ada
delapan k yaitu k 1 kepada janji dan kepercayaan, keadilan,
belas kasih, p dali diri, keb i kebijaksanaan, integritas, dan tidak
mendahulukan kepentingan diri; semuanya penting dalam praksis kedokteran, sehingga
seluruhnya perlu dikembangkan. Dari penelitian ini, saya mengambil kesimpulan bahwa
teori etika ini amat mendukung program pendidikan dokter dan sesuai dengan Standar
Kompetensi Dokter Indonesia. Di samping itu, dokter berkeutamaan sangat diperlukan pada
saat ini, yakni era penerapan program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Meskipun ada
kepentingan berbagai pihak dalam program JKN yang harus diperhatikan, dokter




berl 1 tetap iasa mendahulukan kepenti pasien. Hal yang perlu mendapat
perhatian adalah pengembangan keutamaan penting dan merupakan prasyarat untuk
menjadi dokter yang baik. Namun pengembangan keutamaan saja tidak memadai. Selain
keutamaan, dokter harus mempelajari berbagai hal yang akan menunjang dirinya agar
mampu menjadi seorang dokter yang baik. Ia harus senantiasa belajar ilmu kedokteran dan
mengembangkan keterampilan kedokterannya. la harus mempelajari berbagai prinsip
mura] pemu.run dan hukum yang berlaku di dunia kedokteran dan masyarakat,

an k ikasi, serta mampu bekerja sama dengan berbagai pihak
yang terkait dengan pelayanan kesehatan. Pemt X tidak berhenti ketika
pendidikan kedokteran selesai tetapi senantiasa terus menerus dikembangkan selama yang
bersangkutan menjadi dokter dan memberikan pelayanan kesehatan. Jika hal ini dilakukan
maka dokter berkeutamaan akan memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik yang
sesuai dengan kepentingan terbaik pasi ; sehingga bat dan keh an profesi
kedokteran dapat senantiasa dlpcﬂahankan,
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